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Abstrak 

Penelitian ini membahas pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar dalam materi Pergerakan 
Kebangsaan Indonesia di kelas XI SMA Negeri 2 Pandeglang. Perlunya media pembelajaran yang 
menarik dan kontekstual agar siswa lebih mudah memahami materi sejarah dan menumbuhkan sikap 
nasionalisme. Film sejarah dipilih karena mampu menyajikan peristiwa sejarah secara visual dan 
emosional, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
angket. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman. Subjek penelitian adalah 
guru dan siswa kelas XI yang telah menggunakan film dalam pembelajaran sejarah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan film sejarah seperti Sang Pencerah dan Sang Kiai efektif 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah. Film mampu menjelaskan konteks, tokoh, 
dan nilai perjuangan bangsa secara konkret. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan minat belajar 
dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan film sejarah juga berdampak positif dalam 
menanamkan nilai nasionalisme. Siswa menjadi lebih bangga terhadap identitas bangsa, menghargai 
jasa pahlawan, dan memiliki kesadaran akan pentingnya persatuan. Hal ini terlihat dari tanggapan 
positif siswa dalam diskusi dan refleksi setelah menonton film. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa film sejarah dapat menjadi sumber belajar yang efektif dalam meningkatkan pemahaman materi 
sekaligus membentuk karakter nasionalisme siswa. Guru disarankan untuk mengintegrasikan media 
film secara terencana dalam pembelajaran sejarah untuk menciptakan proses belajar yang lebih 
bermakna dan menyenangkan. 
Kata Kunci: Film Sejarah, Pembelajaran Sejarah, Nasionalisme, Pergerakan Kebangsaan, Sumber 
Belajar 
 

Abstract 
This research discusses the utilization of historical films as a learning resource in the material of the 
Indonesian National Movement in class XI SMA Negeri 2 Pandeglang. The need for interesting and 
contextual learning media so that students can more easily understand historical material and foster an 
attitude of nationalism. Historical films were chosen because they are able to present historical events 
visually and emotionally, making them easier for students to understand and remember. The method used 
was descriptive qualitative with data collection techniques through observation, interviews, 
documentation, and questionnaires. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman 
interactive model. The research subjects were teachers and grade XI students who have used movies in 
history learning. The results showed that the use of historical films such as Sang Pencerah and Sang Kiai 
effectively improved students' understanding of historical material. The movie is able to explain the context, 
figures, and values of the nation's struggle concretely. In addition, students show increased interest in 
learning and involvement in the learning process. The utilization of historical films also has a positive 
impact in instilling the value of nationalism. Students become more proud of the nation's identity, 
appreciate the services of heroes, and have an awareness of the importance of unity. This can be seen from 
students' positive responses in discussions and reflections after watching the movie. The conclusion of this 
study is that historical films can be an effective learning resource in improving understanding of the 
material as well as shaping students' nationalism character. Teachers are advised to integrate movie media 
in a planned manner in learning history to create a more meaningful and enjoyable learning process. 
Keywords: Historical Film, History Learning, Nationalism, National Movement, Learning Resources 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan vital dalam pembentukan karakter dan pengetahuan peserta didik, 

terutama dalam memahami sejarah bangsa. Komponen yang sifatnya krusial dalam proses 
pembelajaran di antarayakni penggunaan sumber belajar yang efektif. Sumber belajar merujuk 
pada segala hal yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran, meliputi sistem 
pelayanan, materi pembelajaran, serta lingkungan sekitar (Ahda dkk., 2024). Sumber belajar 
yang tepat dapat membantu siswa mendapatkan pemahaman mengenai suatu topik yang 
dipelajari secara lebih baik. Dalam konteks sejarah, sumber belajar sejarah merujuk pada 
segala bentuk materi yang digunakan untuk memahami peristiwa-peristiwa sejarah. Yusuf 
dalam Samsinar (2019), menyebutkan bahwa sumber belajar mencakup berbagai macam 
media, objek, informasi, gagasan, individu, dan lainnya yang dapat memudahkan terjadinya 
proses pembelajaran bagi siswa. Menurut Latuheru dalam Basri & Sumargono (2018), media 
pembelajaran bisa disebut sebagai benda atau alat dalam aktivitas belajar mengajar, yang 
bertujuan menyampaikan informasi atua pesan pembelajaran kepada penerima (siswa atau 
peserta didik) dari sumber (guru atau pihak atau media lain). Pengertian ini menunjukkan 
bahwa media tidak hanya alat yang secara khusus dirancang untuk suatu tujuan, namun pula 
mencakup segala hal yang bisa digunakan dalam rangka memudahkan pemahaman peserta 
didik terhadap pesan yang disampaikan (Basri & Sumargono, 2018).  

Seluruh dari mata pelajaran memerlukan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan materi 
yang diajarkan, begitu juga dalam pembelajaran sejarah. Terdapat topik bahasan yang luas 
dalam pembelajaran sejarah, oleh karena itu memerlukan sumber belajar yang dapat 
mendukung pemahaman siswa Sumber belajar sejarah tentunya dapat berasal dari berbagai 
jenis, seperti buku, dokumen, arsip, dan salah satu bentuk yang kini semakin berkembang 
adalah media audiovisual, salah satunya film. Film sejarah termasuk alat pembelajaran sejarah 
yang bisa memudahkan anak didik dalam memahami peristiwa dan tokoh-tokoh penting dalam 
sejarah (Ayesma dkk., 2022). Film sejarah tidak hanya menyajikan fakta-fakta sejarah, tetapi 
juga menggambarkan suasana, karakter, dan konflik yang terjadi pada masa itu. Dengan 
demikian, film sejarah bisa memberi pengalaman belajar secara lebih hidup serta menyentuh 
emosi anak didik, yang tentunya akan memperkaya pemahaman mereka tentang sejarah. 
Penggunaan film sejarah memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami konteks sejarah, 
karakter tokoh-tokoh pergerakan, serta dinamika sosial dan politik yang terjadi pada masa 
tersebut. Dalam pembelajaran sejarah, selain memahami peristiwa-peristiwa yang terjadi, 
siswa juga diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam perjuangan 
bangsa, salah satunya adalah nasionalisme. Materi pergerakan kebangsaan Indonesia 
menanamkan nilai nasionalisme dengan menampilkan semangat persatuan, perjuangan, dan 
pengorbanan demi kemerdekaan. Film sejarah yang digunakan dalam pembelajaran tidak 
hanya berfungsi sebagai penyampai informasi historis, tetapi juga memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam menanamkan rasa cinta tanah air dan 
kebanggaan terhadap identitas nasional. 

Guru sejarah di SMA Negeri 2 Pandeglang telah memanfaatkan film sebagai alat bantu 
pembelajaran guna memperjelas dan memperkaya pemahaman siswa terhadap peristiwa-
peristiwa penting dalam sejarah Indonesia. Melalui film seperti Sang Pencerah dan Sang Kiai, 
siswa dapat melihat bagaimana tokoh-tokoh pergerakan nasional memiliki komitmen tinggi 
terhadap bangsa. Film-film ini juga memberikan gambaran tentang bagaimana semangat 
nasionalisme diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti melawan ketidakadilan, 
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memperjuangkan persatuan, dan membangun kesadaran kebangsaan. Dengan demikian, 
pemanfaatan film sejarah dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi, tetapi juga memperkuat rasa nasionalisme yang dapat mereka terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana film sejarah 
dapat menjadi sumber belajar yang efektif dalam menanamkan nilai nasionalisme pada siswa. 
Nasionalisme dalam konteks pendidikan diartikan sebagai rasa cinta terhadap tanah air yang 
diwujudkan dalam penghargaan terhadap sejarah bangsa, kebanggaan terhadap identitas 
nasional, serta kesadaran untuk menjaga persatuan dan kesatuan. Dengan memahami 
perjuangan para tokoh nasional melalui film sejarah, siswa diharapkan dapat mengembangkan 
sikap nasionalisme yang kuat, sehingga lebih menghargai perjuangan bangsa dan 
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. Film sebagai media pembelajaran sejarah di 
SMA akan relevan dengan prinsip Kurikulum. Peserta didik akan berperan sebagai pelaku 
utama dalam kegiatan belajar mengajar, sementara guru dalam konteks ini adalah sebagai 
fasilitator. Pemanfaatan film dalam kegiatan pembelajaran sejarah terbukti mampu 
membangkitkan motivasi peserta didik, akan tetapi hingga kini belum ada yang bisa 
mengungkapkan bahwa film juga dapat digunakan untuk merangsang kreativitas peserta didik. 

Kondisi di SMA Negeri 2 Pandeglang sudah menerapkan Pemanfaatan Film Sejarah 
Sebagai Sumber Belajar siswa dengan hasil yang dianggap efektif karena beberapa alasan yang 
relevan, diantaranya: (1) meningkatkan Pemahaman Konsep Sejarah: Film sejarah dapat 
menyajikan peristiwa-peristiwa penting dengan cara yang lebih hidup dan visual, sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami konteks sejarah yang abstrak atau sulit dicerna hanya 
melalui teks, (2) meningkatkan Minat dan Keterlibatan: Banyak siswa yang lebih tertarik 
dengan media audiovisual dibandingkan dengan teks buku yang kering. Film bisa menarik 
perhatian mereka dan menghidupkan kembali peristiwa sejarah, menjadikannya lebih relevan 
dan mudah diingat, (3) meningkatkan daya ingat karena Pembelajaran melalui film cenderung 
lebih mengena dan bertahan lama di ingatan siswa karena menyertakan elemen visual dan 
emosional yang sulit didapatkan dalam pembelajaran konvensional, (4) mengembangkan 
keterampilan analisis: Dengan menonton film sejarah, siswa tidak sebatas diajak memahami 
peristiwa, namun pula untuk mengkritisi dan menganalisis aspek-aspek tertentu dalam film, 
seperti representasi sejarah, akurasi, dan tujuan pembuatannya, (5) meningkatkan diskusi dan 
refleksi: Film sejarah sering kali memicu diskusi yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai 
sosial, politik, dan moral dalam peristiwa tersebut. Ini bisa pula melatih anak didik untuk 
berpikir kritis dan reflektif tentang masa lalu dan hubungannya dengan kondisi saat ini.  

Pemanfaatan film sejarah di kelas XI SMA Negeri 2 Pandeglang memberikan dampak 
signifikan dalam meningkatkan rasa nasionalisme siswa. Dengan visualisasi yang menarik dan 
alur cerita yang menggugah, film sejarah membantu siswa lebih memahami kompleksitas 
pergerakan kebangsaan Indonesia dan mengaitkannya dengan kehidupan mereka saat ini. 
Selain itu, film juga mendorong mereka untuk lebih mengapresiasi perjuangan bangsa serta 
menumbuhkan kebanggaan sebagai bagian dari Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar dalam pembelajaran materi 
Pergerakan Kebangsaan Indonesia di SMA Negeri 2 Pandeglang. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk menggambarkan bagaimana penggunaan film dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi sejarah serta menanamkan nilai nasionalisme dalam diri 
mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan ditemukan pola dan efektivitas penggunaan film 
sejarah sebagai sumber belajar yang dapat diterapkan lebih luas di sekolah-sekolah lainnya. 
Dengan pemanfaatan film dalam pembelajaran sejarah, siswa diharapkan tidak hanya 
memahami peristiwa-peristiwa sejarah, tetapi juga membangun kesadaran dan sikap 
nasionalisme yang lebih kuat dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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Mengacu pada masalah sebelumnya, penelitian ini akan mengadakan pengkajian lebih 
dalam mengenai pemanfaatan film sebagai sumber belajar sejarah di SMA Negeri 2 Pandeglang. 
Dengan menggunakan film sebagai sarana pembelajaran, diharapkan siswa dapat lebih 
memahami nasionalisme dalam mengapresiasi perjuangan bangsa Indonesia dalam meraih 
kemerdekaan, serta meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam mempelajari sejarah. 
Rumusan Masalah: Bagaimana pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar siswa pada 
materi pergerakan kebangsaan indonesia kelas XI di SMA Negeri 2 Pandeglang? Bagaimana 
hasil pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar siswa pada materi pergerakan 
kebangsaan kelas XI di SMA Negeri 2 Pandeglang? Tujuan Penelitian: Untuk menjelaskan 
penerapan pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar siswa pada materi pergerakan 
Kebangsaan Indonesia kelas XI di SMA Negeri 2 Pandeglang. Untuk menjelaskan hasil 
pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar siswa pada materi pergerakan Kebangsaan 
Indonesia kelas XI di SMA Negeri 2 Pandeglang. 
 

Landasan Teori  
Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pendidik kepada peserta didik guna merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat belajar dalam proses pembelajaran (Latuny dkk., 2024). Dalam konteks 
pendidikan modern, media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga 
sebagai jembatan untuk memperkuat pemahaman konsep melalui pendekatan visual, audio, 
maupun kinestetik (Nurhasanah & Firdaus, 2023). Seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi, media pembelajaran berkembang menjadi lebih interaktif dan 
digital, seperti video pembelajaran, aplikasi daring, dan animasi edukatif yang dirancang untuk 
meningkatkan efektivitas proses belajar (Nirmala dkk., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik, serta 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, khususnya pada jenjang pendidikan 
menengah dan tinggi (Latuny dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan penerapan Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pada pembelajaran kontekstual, mandiri, dan menyenangkan, yang 
mana media pembelajaran digital menjadi unsur penting untuk mendukung karakteristik 
tersebut (Nirmala dkk., 2024). Penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik materi dan kebutuhan siswa terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam proses belajar (Nurhasanah & Firdaus, 2023). Salah satu bentuk media 
pembelajaran yang semakin banyak digunakan adalah film edukatif atau film sejarah, yang 
mampu menyampaikan informasi secara naratif dan visual, sehingga lebih mudah dicerna dan 
diingat oleh peserta didik (Latuny dkk., 2024). Film sejarah sebagai media pembelajaran sangat 
cocok digunakan dalam mata pelajaran sejarah karena menyajikan peristiwa masa lalu secara 
dramatik dan kontekstual, memungkinkan siswa memahami dinamika sosial, politik, dan 
budaya yang membentuk identitas bangsa (Nirmala dkk., 2024). Dengan menampilkan tokoh, 
latar, serta konflik historis secara nyata, film sejarah dapat membangun empati dan 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap perjuangan bangsa (Nurhasanah & Firdaus, 2023). 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini yang berjudul "Pemanfaatan Film Sejarah sebagai 
Sumber Belajar Siswa pada Materi Pergerakan Kebangsaan Indonesia Kelas XI di SMA Negeri 2 
Pandeglang", pemilihan film sejarah sebagai media pembelajaran sangat relevan karena 
mampu menghidupkan kembali semangat nasionalisme dan nilai perjuangan para tokoh 
bangsa di benak siswa (Latuny dkk., 2024). Materi pergerakan kebangsaan Indonesia yang 
sarat dengan dinamika sosial dan politik akan lebih mudah dipahami jika disampaikan melalui 
media audio-visual yang komunikatif seperti film sejarah (Nirmala dkk., 2024). Penggunaan 
media ini juga mendorong pembelajaran aktif dan reflektif, di mana siswa tidak hanya 
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menerima informasi secara pasif, tetapi juga diajak menganalisis dan mendiskusikan peristiwa-
peristiwa sejarah secara kritis (Nurhasanah & Firdaus, 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan 
film sejarah sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa terhadap 
sejarah nasional. 
 
Pemanfaatan Film Sejarah 

Pemanfaatan film sejarah dalam pembelajaran merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi sejarah, termasuk pada materi 
Pergerakan Kebangsaan Indonesia. Film sejarah menyajikan peristiwa masa lalu dalam bentuk 
visual dan naratif yang menarik, sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara teks 
sejarah yang bersifat naratif-eksplanatif dengan pengalaman belajar yang kontekstual dan 
emosional. Dalam konteks pembelajaran sejarah di kelas XI SMA, media film seperti Sang Kiai 
dan Sang Pencerah digunakan untuk membumikan nilai-nilai perjuangan bangsa dan 
menumbuhkan semangat nasionalisme pada diri siswa. Menurut (Miranda, 2024), media 
audiovisual seperti film sejarah memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna karena melibatkan lebih banyak indera siswa, sehingga daya ingat dan 
pemahaman terhadap materi lebih kuat. Film sejarah juga dapat meningkatkan minat belajar 
karena menyajikan kisah dan konflik secara dramatis serta menggambarkan tokoh-tokoh 
sejarah sebagai manusia yang utuh, lengkap dengan pemikiran, perjuangan, dan nilai-nilai yang 
mereka anut. Pemanfaatan film juga selaras dengan pendekatan student-centered learning dan 
teori konstruktivisme Vygotsky, di mana siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui 
pengalaman langsung dan interaksi sosial yang bermakna (Andriani et al., 2021). 

Di sisi lain, film sejarah juga menjadi media reflektif yang mampu membentuk kesadaran 
kebangsaan dan karakter siswa. Ummah & Saputra (2025). menegaskan bahwa pembelajaran 
berbasis film tidak hanya memperkaya pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mendorong 
tumbuhnya nilai-nilai patriotisme, toleransi, tanggung jawab, dan sikap kritis terhadap realitas 
sosial-politik bangsa. Film Sang Kiai, misalnya, menyampaikan pesan penting tentang peran 
ulama dan santri dalam mempertahankan kemerdekaan melalui Resolusi Jihad, sementara 
Sang Pencerah menampilkan perjuangan KH. Ahmad Dahlan dalam memodernisasi pendidikan 
Islam dan meluruskan pemahaman agama yang menyimpang dari nilai-nilai kebenaran. 
Dengan demikian, pemanfaatan film sejarah dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan sikap 
nasionalis. Untuk itu, guru disarankan mengintegrasikan media film sejarah secara kreatif dan 
interaktif dalam proses pembelajaran, seperti melalui diskusi kelompok, penugasan esai 
reflektif, atau simulasi peran, agar siswa dapat lebih aktif dalam menginterpretasikan makna 
sejarah dan relevansinya dengan kehidupan masa kini. 
 

Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam proses pendidikan karena berfungsi 

sebagai alat bantu yang dapat memperjelas penyampaian materi, meningkatkan motivasi 
belajar, dan memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Menurut Sapriyah 
(2019), Penggunaan media pembelajaran memberikan berbagai manfaat nyata dalam proses 
belajar-mengajar. Salah satu manfaat utamanya adalah membangkitkan keinginan dan minat 
belajar siswa, terutama terhadap materi yang dianggap sulit atau kurang menarik. Media 
pembelajaran juga memberikan pengaruh psikologis yang positif, seperti meningkatkan rasa 
percaya diri, mengurangi kejenuhan, dan menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan. Selain itu, media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan 
pemahaman siswa karena mampu menyajikan informasi secara visual dan auditif yang menarik 
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serta mudah diakses. Data atau materi yang disajikan melalui media lebih mudah ditafsirkan 
dan dicerna, karena biasanya disusun secara ringkas, kontekstual, dan didukung oleh gambar, 
animasi, atau suara. Bahkan materi yang kompleks pun dapat dipadatkan menjadi bentuk yang 
lebih sederhana, sehingga siswa dapat memahami inti konsep tanpa merasa terbebani. Dengan 
demikian, media pembelajaran tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup, interaktif, dan bermakna. (Sapriyah, 
2019).  

Nasution dalam Nurrita (2018) menambahkan bahwa media pembelajaran dapat 
membuat pengajaran lebih menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar, serta 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan lebih baik melalui variasi metode 
pembelajaran yang tidak hanya bersifat verbal. Suwarna dkk. (2023) juga mengemukakan 
bahwa media pembelajaran memungkinkan penyampaian materi secara seragam, membuat 
proses pembelajaran lebih menarik, dan dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam 
pembelajaran. Lebih lanjut, media pembelajaran berfungsi untuk menarik perhatian siswa, 
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi, serta mengembangkan berbagai 
keterampilan yang diperlukan dalam proses belajar (Anisa Rifqa, 2019). Dalam konteks 
pembelajaran sejarah, pemanfaatan media seperti film sejarah sangat relevan karena dapat 
menyajikan peristiwa masa lalu secara visual dan naratif, sehingga membantu siswa 
memahami dinamika sosial, politik, dan budaya yang membentuk identitas bangsa. Film 
sejarah sebagai media pembelajaran mampu membangun empati dan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap perjuangan bangsa, serta menumbuhkan semangat nasionalisme di 
kalangan siswa. Dengan demikian, penggunaan film sejarah dalam pembelajaran sejarah di 
kelas XI SMA Negeri 2 Pandeglang dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 
pemahaman dan minat belajar siswa terhadap materi pergerakan kebangsaan Indonesia. 
 

Sumber Belajar 
Secara umum, sumber belajar merujuk pada berbagai hal yang bisa digunakan dalam 

proses belajar siswa atau dalam kegiatan belajar mengajar di berbagai lingkungan, seperti 
pelatihan, pendidikan, industri, maupun konteks nonformal yang lain (Muhammad, 2018). 
Berbagai sumber ini bisa berbentuk bahan tertulis, teknologi, objek, peristiwa, materi audio-
visual, serta individu yang bisa memfasilitasi dan menunjang jalannya kegiatan belajar. Peran 
dari sumber belajar ini sangat penting dalam membantu memproses informasi, sebab mampu 
menumbuhkan minat siswa serta mempertahankan dan juga menarik perhatiannya pada 
materi yang diajarkan. Menurut Sanjaya yang dikutip dalam Fatmiyatun, (2017), sumber 
belajar merujuk pada segala hal yang siswa pergunakan dalam rangka mempelajari materi 
serta memperoleh pengalaman belajar yang sesuai tujuan. Sumber belajar adalah elemen yang 
sangat penting dan memiliki peran krusial dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Sumber 
belajar ini perlu dimanfaatkan pendidik dalam proses pengajaran. Supaya pemanfaatan ini 
efektif, maka perlu memberdayakan pendidik melalui pelatihan yang memberikan mereka 
keterampilan dan pengetahuan dalam menggunakan sumber belajar secara optimal (Samsinar, 
2019). Asmani dalam Samsinar (2019), mengemukakan bahwa pendidik yang mahir dalam 
memanfaatkan sumber belajar akan terlihat lebih berwibawa di hadapan siswa, karena 
menciptakan kesan bahwa mereka selalu mengikuti perkembangan zaman. Apalagi bila 
pendidik bisa mengintegrasikan sumber belajar dalam perangkat dan materi pembelajaran, 
siswa akan merasa lebih bangga dan puas dengan kualitas pengajaran yang diberikan. Maka 
dari hal tersebut, penting memberdayakan pendidik lewat pelatihan terkait pemanfaatan serta 
penggunaan sumber belajar dalam aktivitas belajar mengajar. 
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Sumber Belajar Sejarah 
Definisi dari sumber belajar yaitu informasi yang disediakan dan disimpan ke dalam 

berbagai jenis media dan berfungsi untuk mendukung proses pembelajaran siswa sebagai 
bagian dari implementasi kurikulum. Sumber ini dapat hadir dalam berbagai bentuk, seperti 
materi cetak, perangkat lunak, video, atau kombinasi format lainnya yang bisa dimanfaatkan 
guru maupun siswa (Fatmiyatun, 2017). Sejarah dapat dimaknai sebagai serangkaian peristiwa 
atau aktivitas yang dilakukan oleh manusia di masa lampau yang memberi dampak pada 
perkembangan serta perubahan secara terus-menerus. Sebagai suatu peristiwa, sejarah 
merujuk pada aktivitas manusia di masa lampau (past human effect) yang hanya terjadi sekali. 
Oleh sebab itu, peristiwa sejarah tidak bisa diulang karena hanya berlangsung pada masa lalu 
tersebut (Ahmad dalam (Fitriansyah, 2024). Penggunaan media pembelajaran dalam konteks 
proses pembelajaran termasuk elemen penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran. 
Mengingat bahwa sejarah adalah peristiwa sebelumnya serta tidak bisa diulang, maka media 
pembelajaran diperlukan untuk membantu menjelaskan peristiwa tersebut kepada generasi 
masa kini. Dengan demikian, media pembelajaran bisa memberi gambaran lebih konkret, jelas, 
dan menyeluruh mengenai peristiwa-peristiwa bersejarah yang pernah terjadi. Sumber belajar 
sejarah yaitu berbagai hal untuk menunjang proses pembelajaran sejarah, baik berupa benda, 
dokumen, tempat, maupun peristiwa yang berkaitan dengan masa lalu. Sumber-sumber ini 
dapat berbentuk primer seperti artefak, dokumen asli, dan saksi sejarah, maupun sekunder 
seperti buku teks, artikel, dan rekonstruksi sejarah. Tujuan utamanya adalah membantu siswa 
memahami konteks, proses, dan peristiwa sejarah secara mendalam sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran. 
 
Film 

Sinema atau film secara harfiah berasal dari kata cinematographie terbentuk dari kata 
asal cinema (gerakan), phytos atau tho yang memiliki arti cahaya serta grhap atau graphie yang 
memiliki arti tulisan, gambar, citra. Dengan demikian, pengertiannya yaitu menggambarkan 
gerakan melalui cahaya. Untuk menggambarkan gerakan ini, diperlukan media khusus yang 
dikenal sebagai kamera (Kajian Pustaka, 2021). Film adalah sebuah media yang 
kemampuannya amat besar dalam membantu pembelajaran. Ukuran film mencakup tiga 
macam yakni 8, 16, dan 35 mm. Film bergerak secara bergantian dan cepat, oleh karena itu 
dapat menampilkan visual yang berkelanjutan (Arsyad, 2016). Kemampuan film dalam 
memberikan suara and melukiskan gambar hidup memberi daya tarik secara khusus. Media ini 
bisa memaparkan proses, menyajikan informasi, mengajarkan keterampilan, menerangkan 
konsep rumit, mempengaruhi sikap, serta memperpanjang atau menyingkat waktu.  
 

Film Sejarah 
Sejarah yaitu gambaran dari masa lampau, cerita panjang dari perjalanan umat manusia 

dalam membentuk dunia sebagaimana yang sekarang kita kenal. Film sejarah merupakan jenis 
film yang menyoroti tokoh-tokoh dan peristiwa penting dalam sejarah. Film ini 
menggabungkan narasi dengan visual yang kuat, musik, serta desain kostum dan latar yang 
akurat, dimana seluruhnya ini bertujuan dalam rangka memberikan pengalaman mendalam 
kepada para penonton. Akan tetapi, film sejarah tidak sebatas hiburan saja, akan tetapi bisa 
pula menjadi alat pembelajaran yang efektif (Syahputra, 2023) Belajar sejarah melalui film 
memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dibandingkan hanya membaca buku. Film 
yang merupakan media audio-visual menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih hidup 
dan menarik. Film bertema sejarah memungkinkan siswa untuk menginterpretasikan 
peristiwa sejarah sekaligus mempelajari fakta sosial di dalamnya (Trinova, 2019). Dengan 
demikian, menonton film sejarah serupa dengan mempelajari analisis peristiwa sejarah secara 
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lebih menyeluruh, daripada hanya menghafal nama tokoh dan peristiwa besar yang terkait. Hal 
ini tentu memudahkan pemahaman sejarah dan membuatnya lebih menarik. Tentunya 
pemanfaatan film untuk menjadi sarana pembelajaran sejarah harus didasarkan pada 
penelitian yang mendalam terkait tokoh atau peristiwa sejarah yang hendak diangkat, serta 
penelitian tambahan terkait arsitektur dan tata kota yang digunakan sebagai latar dalam film 
tersebut (Trinova, 2019). 
 

Manfaat Film Sejarah 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap pengenalan materi sangat mendukung 

efektivitas proses belajar mengajar sekaligus mempermudah penyampaian pesan dalam materi 
pelajaran. Dalam pembelajaran sejarah, terdapat beragam sumber pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan. Semakin variatif sumber pembelajaran yang digunakan, semakin banyak 
pengetahuan dan informasi sejarah yang bisa dipelajari serta dikembangkan oleh peserta didik. 
Salah satu sumber tersebut adalah media pembelajaran, seperti kaset, video, komputer, CD, 
film, dan lainnya. Dikutip oleh Sanjaya dalam Ayu dkk. (2023), penggunaan film sebagai media 
pembelajaran, misalnya, mampu mencegah kebosanan siswa dalam mempelajari sejarah. Film 
dinilai efektif untuk menjelaskan suatu proses dan mampu menyajikan peristiwa sejarah masa 
lalu secara realistis dalam waktu singkat. Pemanfaatan media film dalam pembelajaran 
memberikan sejumlah keuntungan, seperti membuat materi lebih mudah dipahami dan 
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Media film sejarah juga memberikan kesan menarik 
sekaligus membangkitkan semangat nasionalisme siswa (Ayu dkk., 2023). 

Pemanfaatan media film untuk menjadi sumber belajar sejarah sudah menjadi 
pendekatan populer dalam meningkatkan minat belajar siswa. Media ini memiliki kemampuan 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan hidup, menghadirkan kembali 
peristiwa penting sejarah, serta mengaktifkan imajinasi siswa. Melalui film, siswa dapat 
mengasah keterampilan analitis mereka dengan mempelajari narasi, karakter, dan pesan yang 
disampaikan. Mereka juga dapat belajar mengenali fakta sejarah, mengevaluasi interpretasi, 
serta memahami perbedaan antara fakta dan fiksi (Ayu dkk, 2023). Pemanfaatan film sejarah 
sebagai sumber belajar di SMA Negeri 2 Pandeglang telah diterapkan dalam pembelajaran 
sejarah, khususnya pada materi Pergerakan Kebangsaan Indonesia. Seperti yang dilakukan 
oleh guru sejarah di sekolah tersebut, film-film sejarah digunakan sebagai alat bantu untuk 
memperjelas dan memperkaya pemahaman siswa mengenai peristiwa-peristiwa penting 
dalam sejarah Indonesia. Film sejarah sebagai salah satu bentuk media audiovisual memiliki 
manfaat besar dalam pembelajaran sejarah karena mampu menghadirkan kembali peristiwa 
masa lalu secara visual, naratif, dan emosional. Berdasarkan teori pembelajaran 
konstruktivistik yang dikemukakan oleh Vygotsky, film dapat menjadi alat bantu yang 
memungkinkan siswa membangun makna secara aktif melalui pengalaman belajar yang 
kontekstual dan sosial. Dalam konteks ini, film sejarah menjadi sumber belajar yang tidak 
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengajak siswa untuk berpikir kritis, 
menginterpretasikan peristiwa, dan merefleksikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Sulastri dan Nugroho (2022) menyatakan bahwa film sebagai media pembelajaran mampu 
meningkatkan minat dan perhatian siswa, karena menyajikan materi secara lebih konkret dan 
menarik dibandingkan dengan teks tertulis. Lebih lanjut, menurut Prasetyo (2021), film sejarah 
juga berperan dalam membentuk sikap historis siswa, yaitu kemampuan untuk memahami, 
menghargai, dan menghayati peristiwa sejarah secara mendalam. Hal ini penting dalam 
menumbuhkan sikap nasionalisme dan karakter kebangsaan, karena film seringkali 
menampilkan perjuangan tokoh-tokoh bangsa serta nilai-nilai seperti keberanian, persatuan, 
dan pengorbanan. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang 
bermakna, kontekstual, dan berbasis nilai, penggunaan film sejarah menjadi sangat relevan 
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karena mendorong siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan 
tantangan zaman. Dengan demikian, secara teoritis dan praktis, film sejarah memiliki manfaat 
signifikan dalam meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan pembentukan karakter siswa 
dalam pembelajaran sejarah. 
 
Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah merupakan proses edukatif yang bertujuan tidak hanya untuk 
mentransfer pengetahuan tentang peristiwa masa lalu, tetapi juga untuk membentuk 
kesadaran historis, sikap kritis, dan nilai-nilai kebangsaan pada peserta didik. Menurut 
Kurniawan (2018), pembelajaran sejarah harus mampu mengembangkan literasi sejarah 
siswa, yaitu kemampuan memahami, menganalisis, dan mengevaluasi peristiwa sejarah secara 
kritis dan reflektif. Hal ini sejalan dengan pandangan Zed (2018) yang menyatakan bahwa 
sejarah sebagai ilmu diakronis menekankan pada proses dan dinamika suatu peristiwa di masa 
lampau, berdasarkan perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan. Dengan 
demikian, pembelajaran sejarah tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta, tetapi juga pada 
pemahaman mendalam terhadap konteks dan makna dari peristiwa tersebut. Dalam konteks 
pendidikan abad ke-21, pembelajaran sejarah dituntut untuk lebih inovatif dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. Muhtorom dan Kurniasih 
(2020) menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran sejarah untuk menciptakan proses belajar yang aktif dan inovatif. Penggunaan 
media digital, seperti film sejarah, dapat membantu siswa memahami peristiwa masa lalu 
secara lebih konkret dan menarik. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi belajar siswa (Afwan & Bahtiar, 2020). Dalam kaitannya dengan penelitian ini yang 
berjudul "Pemanfaatan Film Sejarah sebagai Sumber Belajar Siswa pada Materi Pergerakan 
Kebangsaan Indonesia Kelas XI di SMA Negeri 2 Pandeglang", penggunaan film sejarah sebagai 
media pembelajaran sangat relevan. Film sejarah mampu menyajikan peristiwa masa lalu 
secara visual dan naratif, sehingga membantu siswa memahami dinamika sosial, politik, dan 
budaya yang membentuk identitas bangsa. Dengan demikian, pemanfaatan film sejarah dalam 
pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 2 Pandeglang dapat menjadi strategi yang efektif 
untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa terhadap materi pergerakan 
kebangsaan Indonesia. 
 

Nasionalisme  
Nasionalisme merupakan paham yang menempatkan kesetiaan tertinggi individu pada 

bangsa dan negaranya, serta mencerminkan identitas kolektif yang kuat di antara anggota 
masyarakat (Smith, 2013). Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran sejarah, 
nasionalisme memiliki peran krusial dalam membentuk jati diri dan karakter peserta didik. 
Sejarah sebagai bidang studi berfungsi sebagai sarana utama dalam menanamkan semangat 
kebangsaan, sebab dengan memahami perjalanan dan perjuangan bangsanya, siswa dapat lebih 
menghargai proses kemerdekaan serta pembangunan negara (Wibowo, 2016). Pendekatan 
pembelajaran sejarah yang efektif mampu menanamkan semangat nasionalisme dengan 
menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan berkesan. Kohn (2018) menegaskan 
bahwa nasionalisme bukan sekadar kesetiaan terhadap negara, melainkan juga kesadaran akan 
sejarah yang memperkuat identitas nasional dalam diri setiap individu. Pemanfaatan media 
film dalam pembelajaran sejarah telah terbukti sebagai metode yang efektif untuk 
menanamkan sikap nasionalisme pada siswa. Film sebagai media audio-visual mampu 
menghadirkan kembali peristiwa sejarah dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Menurut 
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penelitian yang dilakukan oleh Fimansyah dan Kumalasari (2015), penggunaan media seperti 
film, gambar, dan artefak dalam pembelajaran sejarah dapat memfasilitasi penanaman nilai-
nilai nasionalisme pada siswa. Selain itu, penelitian oleh Sadeli, Zakiyah, dan Faridli (2022) 
menunjukkan bahwa penggunaan film "Merah Putih" sebagai media pembelajaran memiliki 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap nasionalisme siswa. Siswa yang belajar 
dengan media film menunjukkan peningkatan sikap cinta tanah air, kebanggaan sebagai warga 
negara Indonesia, dan penghargaan terhadap jasa para pahlawan. Dengan demikian, 
pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar dapat menjadi strategi efektif dalam 
menanamkan dan meningkatkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa. Melalui visualisasi 
peristiwa sejarah dan tokoh-tokoh perjuangan, film dapat membangkitkan emosi dan empati 
siswa, sehingga mereka lebih memahami dan menghargai perjuangan bangsa dalam mencapai 
kemerdekaan. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah untuk membentuk karakter 
dan identitas nasional yang kuat pada generasi muda. 
 

Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam mendalami topik penelitian lebih lanjut, sejumlah penelitian yang relevan telah 

dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh serta manfaat penggunaan 
media film dalam pembelajaran sejarah. Hasil penelitian yang ada memberikan wawasan 
penting tentang efektivitas film sebagai alat pendidikan, serta bagaimana film dapat 
meningkatkan pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap materi sejarah. Diantaranya ialah: 
1. Jurnal yang relevan dengan penelian ini berjudul “Pemanfaatan Media Film Dokumenter 

dalam Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPS 
SMA Negeri 11 Medan” oleh Ayu dkk. (2024) membahas mengenai efektivitas pemanfaatan 
film dokumenter dalam meningkatkan hasil belajar sejarah pada siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 11 Medan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen, di mana siswa dibagi ke dalam dua kelompok: kelas eksperimen yang 
menggunakan film dokumenter sebagai media pembelajaran, dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di 
kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Media film dokumenter dinilai mampu menyajikan materi sejarah 
secara visual dan naratif sehingga memudahkan siswa dalam memahami peristiwa-
peristiwa sejarah yang kompleks, khususnya materi mengenai sejarah masa kolonial dan 
pergerakan nasional. Penelitian ini menekankan pentingnya pemilihan media pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pelajaran untuk menciptakan 
suasana belajar yang lebih aktif dan menarik. Jurnal ini relvan dengan penelitian penulis 
karena sama-sama memfokuskan pembelajaran sejarah pada siswa kelas XI SMA dengan 
tujuan meningkatkan pemahaman materi sejarah melalui media film. Meskipun jurnal 
tersebut menggunakan film dokumenter dan penelitian ini menggunakan film sejarah 
dramatik, keduanya menunjukkan bahwa media audiovisual efektif dalam menyampaikan 
peristiwa sejarah secara lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, jurnal tersebut 
memperkuat gagasan bahwa media film mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yang 
sejalan dengan tujuan penelitian ini dalam menghidupkan semangat nasionalisme dan 
keterlibatan siswa melalui pendekatan visual. 

2. Jurnal dengan judul “ Film Sejarah dalam Pembelajaran Sejarah di SMA” yang disusun oleh 
Ayesma dkk. (2022). Jurnal ini mengeksplorasi penggunaan film sejarah untuk menjadi 
media alternatif pada pembelajaran sejarah di SMA N 12 Tangerang Selatan. Penelitian 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas film sejarah dalam meningkatkan pemahaman 
siswa, respons siswa dan guru terhadap penggunaan media ini, serta kendala yang dihadapi 
selama pelaksanaan. Metode kualitatif digunakan pada penelitian ini dengan data yang 
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dikumpulkan lewat dokumentasi, observasi, dan wawancara. Subjek penelitian meliputi 
guru dan siswa kelas X, XI, dan XII. Hasilnya yaitu film sejarah dalam penggunannya bisa 
membantu peserta didik memahami peristiwa sejarah dengan lebih jelas, meningkatkan 
minat belajar, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam diskusi. Namun, kendala yang 
dihadapi adalah keterbatasan film yang sesuai dengan materi pelajaran, durasi film yang 
sering kali terlalu panjang, serta permasalahan teknis berupa tidak stabilnya koneksi 
internet serta perangkat proyektor yang bermasalah. Jurnal ini relevan dengan penelitian 
penulis karena keduanya memakai film untuk menjadi media pembelajaran sejarah. 
Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada beragam materi sejarah di SMA, sementara 
penelitian penulis spesifik pada materi “Pergerakan Kebangsaan Indonesia” di kelas XI. 

3. Jurnal dengan "Pemanfaatan Film Sejarah Sebagai Media Pembelajaran Untuk Membangun 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 22 Makassar (Film Kartini)" yang disusun 
oleh Sulaeha (2024), membahas mengenai bagaimana film sejarah, khususnya Kartini, 
digunakan dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan film Kartini membantu siswa dalam 
memahami peran perempuan dalam sejarah, serta melatih mereka dalam menganalisis 
peristiwa sejarah secara lebih mendalam penelitian penulis memiliki beberapa persamaan 
dengan jurnal tersebut, seperti penggunaan film sejarah sebagai media pembelajaran, 
metode penelitian kualitatif deskriptif, serta tujuan meningkatkan pemahaman siswa. 
Namun, terdapat perbedaan utama, yaitu fokus materi sejarah. Jurnal membahas peran 
perempuan dalam sejarah melalui film Kartini dan peningkatan berpikir kritis siswa, 
sedangkan penelitian penulis meneliti efektivitas film sejarah sebagai sumber belajar dalam 
memahami pergerakan kebangsaan Indonesia. Selain itu, jurnal ini dilakukan di SMA Negeri 
22 Makassar, sedangkan penelitian penulis dilakukan di SMA Negeri 2 Pandeglang dengan 
cakupan film sejarah yang lebih luas. Dengan demikian, meskipun sama-sama menggunakan 
film sejarah, penelitian dalam jurnal lebih menekankan berpikir kritis, sementara penelitian 
penulis berfokus pada efektivitas film sebagai sumber belajar sejarah. Hal ini menunjukkan 
bahwa film sejarah dapat dimanfaatkan sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. 

4. Jurnal dengan judul “"Pemanfaatan Film Perjuangan dalam Penanaman Sikap Nasionalisme 
Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Krakatau Steel Cilegon" oleh (Noviyani dkk., 2023) 
membahas bagaimana film sejarah dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa. Jurnal ini menyoroti pentingnya media 
pembelajaran yang menarik, seperti film sejarah, dalam meningkatkan kesadaran 
nasionalisme dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah. Jurnal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana film sejarah, khususnya "Guru Bangsa: Tjokroaminoto", dapat 
berkontribusi dalam membentuk sikap nasionalisme siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 
Krakatau Steel Cilegon. Selain itu, jurnal ini juga membahas nilai-nilai nasionalisme yang 
terkandung dalam film, proses pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan media 
film, serta dampaknya terhadap siswa. Metode yang digunakan adalah eskriptif kualitatif 
dengan pendekatan inkuiri naturalistik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi data, member check, dan perpanjangan pengamatan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan film "Guru Bangsa: Tjokroaminoto" mampu 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme dalam diri siswa. Sikap nasionalisme yang muncul 
pada siswa setelah pembelajaran dengan film ini antara lain sikap bertanggung jawab dan 
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rasa memiliki, rajin belajar, mencintai identitas bangsa, gotong royong dalam tugas 
kelompok, serta menjaga kerukunan dengan sesama teman. Namun, penelitian ini juga 
menemukan beberapa kendala dalam penerapan media film sejarah sebagai alat 
pembelajaran, seperti durasi film yang terlalu panjang yang menyebabkan siswa bosan dan 
mengantuk, serta perbedaan pemahaman nasionalisme antar siswa yang dipengaruhi oleh 
latar belakang individu. Persamaan dalam jurnal ini dengan penelitian penulis ialah 
lkeduanya sama-sama membahas pemanfaatan film sejarah dalam pembelajaran serta 
berfokus pada nilai-nilai nasionalisme dan pergerakan kebangsaan. Selain itu, metode 
penelitian yang digunakan dalam kedua penelitian ini sama-sama bersifat kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Kedua penelitian ini juga 
menilai dampak penggunaan film terhadap pemahaman dan sikap siswa dalam 
pembelajaran sejarah. Namun, terdapat beberapa perbedaan utama antara jurnal dan 
skripsi yang akan dilakukan. Perbedaan pertama terletak pada film yang digunakan, di mana 
jurnal ini menggunakan film "Guru Bangsa: Tjokroaminoto", sedangkan skripsi dapat 
menggunakan film lain yang lebih relevan dengan materi Pergerakan Kebangsaan Indonesia. 
Selain itu, fokus penelitian jurnal lebih menekankan pada penanaman sikap nasionalisme, 
sedangkan skripsi lebih berfokus pada pemanfaatan film sebagai sumber belajar sejarah. 
Perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian, di mana jurnal ini dilakukan di SMA 
Negeri 2 Krakatau Steel Cilegon, sementara penelitian penulis dilakukan di SMA Negeri 2 
Pandeglang. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian penulis dilakukan pada kelas XI D hingga I SMA Negeri 2 Pandeglang semester 

ganjil Tahun Ajaran 2024 – 2025 yang dimulai sejak tanggal 12 September sampai dengan April 
2025. Tahapan awal, peneliti melakukan perizinan dengan menyerahkan surat pengantar 
penelitian yang diserahkan kepada Staf Tenaga Administrasi SMA Negeri 2 Pandeglang. Lalu, 
surat penelitian tersebut telah disepakati oleh pihak SMA Negeri 2 Pandeglang yang ada di Jl. 
Pendidikan No 41, Karaton, Kecamatan Majasari, Kab. Pandeglang. Alasan memilih lokasi ini 
dikarenakan SMA yang bersangkutan memiliki fasilitas pembelajaran yang mendukung 
kegiatan pembelajaran sejarah dengan menggunakan media film, serta mudahnya akses untuk 
mendapatkan Informasi mengenai Pemanfaatan Film Sejarah sebagai sumber belajar siswa. 
dan kondisi Film dalam keadaan baik saat diperoleh dukungan untuk penelitian dari sekolah 
dan guru yang mengampu. Serta penelitian terkait Pemanfaatan Film sebagai sumber belajar 
siswa pada materi pergerakan kebangsaan Indonesia juga merupakan penelitian pertama di 
SMAN 2 Pandeglang. Maka dari itu peneliti tertarik dengan lokasi penelitian ini.  

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan metodologis yang bertujuan untuk 
memahami, mengeksplorasi, dan menganalisis secara mendalam berbagai aspek kompleks 
dalam interaksi manusia, perilaku, serta fenomena sosial. Berbeda dengan penelitian 
kuantitatif yang berfokus pada data numerik dan analisis statistik, penelitian kualitatif lebih 
mengandalkan sumber data nonnumerik, seperti wawancara, observasi, dan analisis teks. 
Tujuan utamanya adalah menggali makna serta konteks yang melatarbelakangi suatu proses 
sosial, sehingga mampu memberikan wawasan yang mendalam dan menyeluruh dari sudut 
pandang individu yang terlibat (Ardyan dkk., 2023) Dalam proses penelitian, metode 
pendekatan deskriptif kualitatif digunakan penulis pada penelitian ini. Penelitian deskriptif 
yakni menyangkut rumusan permasalahan yang mengarahkan proses penelitian untuk 
memotret atau mengeksplorasi situasi sosial penelitian secara mendalam, luas, dan kompleks. 
Moleong yang dikutip dalam Zulham (2020) memberikan penjelasan bahwa pendekatan 
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian dengan hasil yang berbentuk data deskriptif yang 
berwujud kata-kata lisan atau tertulis. Fokus dari penelitian kualitatif ini yaitu terhadap 
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fenomena sosial serta pemberian suara pada persepsi dan perasaan paritisipan. Ini dilandasi 
kepercayaan bahwa pemahaman pengetahuan sosial dan pengetahuan dari seting sosial 
merupakan proses ilmiah yang sifatnya sah. Tujuan dari pendekatan kualitatif adalah 
memperoleh informasi yang lengkap dalam hubungannya dengan “Pemanfaatan Film Sejarah 
Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XI Di SMAN 2 PANDEGLANG.” Pendekatan kualitatif yaitu 
suatu pendekatan dalam rangka memahami fenomena terkait apa yang subjek penelitian alami. 
Contohnya persepsi, perilaku, tindakan, minat, dan motivasi dengan cara mendeskripsikannya 
berbentuk bahasa dan kata-kata.  

Menurut Lofland sebagaimana dikutip dalam Refliyanto (2017) menerangkan bahwa 
penelitian kualitatif memiliki sumber data utama berupa tindakan dan kata-kata dan 
selebihnya adalah tambahan data semacam dokumen dan lain-lain. Sumber data penelitian ini 
meliputi tiga macam sumber yaitu narasumber, tempat dan peristiwa, dan dokumen. Penelitian 
penulis dilakukan pada kelas XI D hingga I SMA Negeri 2 Pandeglang Tahun Ajaran 2024 – 2025 
yang dimulai sejak tanggal 12 September sampai dengan 29 November 2024.  
1. Narasumber. Narasumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru sejarah kelas XI 

dan peserta didik kelas XI D sampai dengan kelas I SMA Negeri 2 Pandeglang . Guru sejarah 
SMA untuk mencari data tentang proses pemanfaatan film sebagai media pembelajaran 
sejarah serta tanggapan terhadap pemanfaatan film sebagai media pembelajaran. Peserta 
didik SMA digunakan untuk mencari data tentang tanggapan terhadap pemanfaatan film 
sebagai media pembelajaran.  

2. Tempat dan Peristiwa/Aktivitas. Penelitian ini dilakukan di lingkungan kelas, yang menjadi 
konteks alami kegiatan pembelajaran sejarah. Kelas dipilih sebagai tempat penelitian karena 
di sanalah berlangsung interaksi antara guru, siswa, dan media pembelajaran yang 
digunakan, yakni film. Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di 
kelas guna memperoleh pemahaman mendalam mengenai bagaimana film dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran sejarah, serta bagaimana kreativitas siswa muncul selama 
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang diamati mencakup interaksi siswa, 
respons terhadap film, serta keterlibatan mereka dalam kegiatan yang berkaitan dengan 
materi sejarah yang disampaikan melalui media film.  

3. Dokumen. Kajian dokumen adalah metode yang peneliti gunakan dalam rangka 
pengumpulan informasi atau data lewat analisis berbagai tulisan, seperti modul, daftar nilai, 
soal, daftar nama siswa, serta data pendukung lainnya yang relevan. Metode ini berguna 
sebab bisa dilaksanakan tanpa menganggu situasi maupun objek yang diteliti. Melalui cara 
mempelajari dokumen, maka peneliti akan bisa memahami nilai-nilai dan budaya yang 
dianut objek penelitian. Selain itu, pengumpulan data juga sebaiknya dilengkapi dengan 
pendokumentasian berupa foto, video, atau media lain seperti VCD.K. Teknik Pengambilan 
Sampel (Nilamsari, 2014). 

 

Teknik cuplikan atau disebut sampel bertujuan atau purposive sampling digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian ini. Teknik purposive sampling yang bersifat criterion-based 
selection adalah yang dipilih (Sutopo, 2006). Kaitannya dengan hal ini peneliti akan melakukan 
pemilihan terhadap informan dan sekolah yang dinilai mempunyai informasi terkait 
pemanfaatan film untuk menjadi media pembelajaran. Informan yang dipilih ini bisa 
berkembang sesuai kemantapan dan kebutuhan peneliti dalam mendapatkan informasi atau 
data. Bogdan dan Biklen sebagaimana yang dikutip Printina (2019) menerangkan bahwa 
cuplikan semacam ini cenderung sebagai internal sampling yang memberikan kesempatan 
bahwa pengambilan keputusan bisa dilakukan pada saat peneliti memiliki pikiran umum 
terkait hal yang dipelajari, kapan perlu menjalankan observasi, dengan siapa akan berbicara, 
serta macam dan jumlah dari dokumen yang perlu untuk ditelaah. Pelaksanaan penelitian ini 
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mencuplik peserta didik dan guru kelas XI di SMA Negeri 2 Pandeglang yang memanfaatkan 
film untuk menjadi media pembelajaran sejarah. Waktu penelitian yaitu selama kegiatan 
pembelajaran sejarah dengan media film. Waktu penelitian disesuaikan dengan Modul Ajar 
mata pelajaran sejarah yang memanfaatkan media film. 

Dalam menentukan metode pengumpulan data, terdapat beberapa aspek penting yang 
harus diperhatikan, seperti karakteristik variabel yang diteliti, formulasi masalah penelitian, 
tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan, serta ketersediaan sumber daya. 
Pemilihan metode ini harus selaras dengan jenis variabel yang dianalisis guna memastikan 
ketepatan serta relevansi informasi yang dikumpulkan. Selain itu, metode pengumpulan data 
perlu disesuaikan dengan perumusan masalah agar mampu memberikan jawaban yang akurat 
terhadap pertanyaan penelitian (Ardyan dkk., 2023). Keselarasan dengan tujuan penelitian 
juga menjadi faktor krusial untuk menjamin bahwa teknik yang digunakan dapat mendukung 
pencapaian hasil yang diinginkan. Demikian pula, manfaat penelitian dan keterjangkauan 
sumber daya harus diperhitungkan agar metode yang diterapkan dapat dijalankan secara 
optimal (Ardyan dkk., 2023). Dengan mempertimbangkan seluruh aspek ini, peneliti dapat 
menentukan metode pengumpulan data yang paling tepat guna memenuhi kebutuhan 
penelitian secara efektif. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik berupa analisis arsip atau 
dokumen, wawancara, observasi.  
1. Wawancara mendalam (in depth interviewing). Menurut Moleong dalam Suryani dkk. 

(2020) wawancara adalah suatu percakapan yang memiliki suatu maksud oleh beberapa 
pihak yang meliputi pewawancara (pemberi pertanyaan) dengan yang diwawancarai 
(penjawab pertanyaan) Sugiyono dalam Suryani dkk. (2020) mengatakan bahwa 
penggunaan wawancara untuk menjadi teknik dalam mengumpulkan data yaitu pada saat 
peneliti hendak mengadakan studi awal untuk melakukan identifikasi terhadap 
permasalahan penelitian dan dalam rangka melakukan penggantian informasi dari 
responden secara lebih dalam, khususnya apabila responden berjumlah cukup kecil. 
Wawancara dilakukan kepada: 
a. Guru mata pelajaran Sejarah SMA Negeri 2 Pandeglang kelas XI, untuk mendapatkan data 

tentang: (1) Kegiatan guru dalam memanfaatkan media film, terutama persiapan hingga 
kegiatan inti, (2) apresiasi guru terhadap pemanfaatan film sebagai media pembelajaran. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 2 Pandeglang kelas XI D 
hingga XI I, yang telah mengikuti pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan film 
sebagai media. Mereka dipilih karena telah terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
yang menggunakan media film, sehingga dapat memberikan data yang relevan mengenai 
apresiasi mereka terhadap pemanfaatan film dalam pembelajaran sejarah 

2. Observasi. Morissan dalam Suryani dkk. (2020) menjelaskan bahwa observasi merupakan 
aktivitas yang mengandalkan pancaindra sebagai alat utama dalam menangkap gejala atau 
fenomena yang diamati. Observasi dalam konteks penelitian ini dilakukan secara pasif, yaitu 
dengan mengamati proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 2 Pandeglang yang 
menggunakan film sejarah sebagai media pembelajaran. Pengamatan ini difokuskan pada 
bagaimana guru menyampaikan materi pergerakan kebangsaan Indonesia melalui film, 
serta bagaimana respons dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan mencatat aktivitas siswa, ekspresi, dan interaksi selama pemutaran serta diskusi 
film, peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana film sejarah mampu menarik perhatian 
siswa, membangkitkan semangat nasionalisme, serta meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap materi yang disampaikan. Hasil observasi ini kemudian dianalisis untuk melihat 
efektivitas pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar dalam konteks pembelajaran 
sejarah. 
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3. Analisis Dokumen atau Content Analysis. Menurut Sutopo dalam Riana (2023), arsip dan 
dokumen tertulis sering kali menjadi sumber data yang berperan krusial pada pelaksanaan 
penelitian kualitatif, khususnya ketika fokus penelitian diarahkan terhadap peristiwa masa 
lalu atau latar belakang yang memiliki keterkaitan erat dengan kondisi atau kejadian saat ini 
yang tengah diteliti. Arsip dan dokumen ini adalah sumber data yang sifatnya krusial pada 
penelitian ini yang digunakan sebagai pendukung untuk menginterpretasikan setiap 
peristiwa yang berlangsung pada proses penelitian. Dokumen penelitian ini mencakup; (1) 
Modul Ajar Pembelajaran, untuk menemukan informasi mengenai perencanaan 
pembelajaran oleh guru sebelum pemanfaatan film sebagai media, serta untuk menilai 
relevansi materi film dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai; (2) Lembar 
Penilaian Peserta Didik, guna memperoleh informasi tentang proses penilaian yang 
dilakukan oleh guru selama pembelajaran dengan media film; (3) Daftar Nilai, yang 
digunakan untuk mengetahui hasil evaluasi pembelajaran siswa setelah mengikuti 
pembelajaran berbasis film, serta sebagai data pendukung dalam menilai efektivitas media 
film terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran; (4) Rubrik Penilaian, yang berfungsi untuk 
memahami indikator penilaian yang digunakan guru dalam menilai kreativitas, pemahaman 
materi, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung; (5) Koleksi Film dan 
Sarana Pendukung, mencakup daftar film yang digunakan dalam pembelajaran serta sarana 
penunjangnya seperti LCD, proyektor, dan komputer, untuk mengetahui sejauh mana 
dukungan sekolah dalam penggunaan media film sebagai alat bantu pembelajaran sejarah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar di SMA Negeri 2 Pandeglang terbukti 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan minat siswa dalam 
mempelajari sejarah, khususnya materi Pergerakan Kebangsaan Indonesia dengan tujuan 
menginternalisasi nilai nasionalisme. Melalui film sejarah, siswa mendapatkan gambaran yang 
lebih konkret mengenai peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Indonesia, yang 
sebelumnya hanya mereka pahami melalui teks di buku pelajaran. Visualisasi yang ditampilkan 
dalam film sejarah membantu siswa untuk lebih mudah memahami konteks sejarah, tokoh-
tokoh yang terlibat, serta dinamika sosial dan politik yang terjadi pada masa tersebut. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan nilai siswa setelah pembelajaran berbasis film diterapkan, 
serta hasil wawancara yang menunjukkan bahwa siswa lebih antusias mengikuti pelajaran dan 
lebih mudah mengingat peristiwa sejarah setelah menonton film. Selain itu, film sejarah juga 
memiliki peran penting dalam menumbuhkan rasa nasionalisme di kalangan siswa. Dengan 
menyaksikan film yang menggambarkan perjuangan bangsa dalam merebut kemerdekaan, 
siswa menjadi lebih menghargai jasa para pahlawan dan memahami betapa besar pengorbanan 
yang telah dilakukan untuk mencapai kemerdekaan. Beberapa siswa menyatakan bahwa film 
bertema perjuangan membuat mereka lebih memiliki jiwa nasionalisme dan semakin tertarik 
untuk mempelajari sejarah. Guru sejarah di SMA Negeri 2 Pandeglang pun menilai bahwa 
penggunaan film dalam pembelajaran memberikan manfaat besar karena mampu menarik 
perhatian siswa dan membuat materi lebih mudah dipahami dibandingkan metode pengajaran 
atau penjelasan secara konvensional. Namun, dalam penerapannya, terdapat beberapa kendala 
yang dihadapi dalam penggunaan film sejarah sebagai sumber belajar. Beberapa siswa merasa 
bahwa durasi film yang panjang terkadang membuat mereka merasa bosan, sehingga 
diperlukan strategi yang tepat dalam menyusun alur pembelajaran, seperti pemutaran film 
dalam bagian-bagian tertentu yang relevan dengan materi yang sedang diajarkan. Selain itu, 
tidak semua film sejarah yang tersedia memiliki akurasi sejarah yang tinggi, sehingga guru 
harus melakukan seleksi dengan cermat agar film yang digunakan sesuai dengan fakta sejarah 
dan tidak menimbulkan kesalahpahaman di kalangan siswa. Oleh karena itu, film sejarah yang 
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digunakan dalam pembelajaran perlu disertai dengan diskusi atau refleksi setelah pemutaran 
film agar siswa dapat lebih memahami isi dan pesan yang disampaikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa film sejarah adalah sumber 
belajar yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah serta 
dalam menumbuhkan rasa nasionalisme. Penggunaan film dalam pembelajaran tidak hanya 
membantu siswa memahami peristiwa sejarah secara lebih mendalam, tetapi juga menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Oleh karena itu, di masa depan, 
diharapkan penggunaan film sebagai media pembelajaran sejarah dapat lebih dioptimalkan 
dengan strategi yang lebih terstruktur, seperti pemilihan film yang sesuai, pengaturan durasi 
pemutaran, serta integrasi diskusi yang mendalam setelah film ditayangkan. Dengan 
pendekatan yang tepat, film sejarah dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam 
pendidikan sejarah di sekolah. Berikut adalah kelemahan dan kelebihan pemanfaatan film 
Sejarah sebagai sumber belajar. 

 
Tabel 1. Kelemahan Dan Solusi Pemanfaatan Film Sejarah Sebagai Sumber Belajar 

No Aspek Kelemahan Solusi 

1 
Ketidak akuratan 

Film Sejarah 

Beberapa film sejarah sering kali 
mengalami dramatisasi berlebihan atau 

penyimpangan dari fakta sejarah, 
sehingga dapat mengakibatkan 
kesalahan informasi bagi siswa. 

Seleksi film yang tepat dan akurat, 
serta klarifikasi dari guru mengenai 

fakta sejarah yang terdapat dalam film. 

2 
Durasi Film yang 

Panjang 

Durasi film yang panjang dapat 
membuat siswa kehilangan fokus dan 

merasa bosan, terutama jika tidak 
disajikan dengan cara yang terstruktur. 

Pemutaran film secara parsial atau 
memilih bagian yang paling relevan 

dengan materi agar siswa tetap fokus 
dan tidak merasa jenuh. 

3 
Keterbatasan 

Fasilitas di Sekolah 

Kualitas internet yang kurang baik 
dapat menjadi kendala dalam 

pemutaran film sejarah di kelas. 

Sekolah perlu berinvestasi pada 
pengadaan fasilitas yang mendukung 
pembelajaran berbasis film, seperti 

jaringan internet yang stabil. 

4 
Kurangnya Diskusi 

dan Refleksi 

Seringkali film sejarah hanya diputar 
tanpa adanya diskusi atau refleksi, 

sehingga siswa hanya menonton tanpa 
memahami makna sejarah secara 

mendalam. 

Mengadakan sesi diskusi setelah 
pemutaran film untuk mengkritisi isi 

film, mengklarifikasi fakta sejarah, dan 
menggali pemahaman siswa secara 

lebih mendalam. 

 
Tabel 2. Kelebihan Pemanfaatan Film Sejarah Sebagai Sumber Belajar 

No Aspek Kelebihan Penjelasan 

1 
Visualisasi 

Peristiwa Sejarah 

Film sejarah dapat menghadirkan visualisasi 
nyata dari peristiwa sejarah, membuat siswa 

lebih mudah memahami konteks, suasana, 
dan dinamika sosial pada masa lampau. 

Dengan visualisasi yang jelas, siswa 
dapat lebih mudah memahami dan 
mengingat peristiwa sejarah yang 

kompleks dibandingkan hanya 
dengan membaca buku. 

2 
Peningkatan 
Daya Ingat 

Elemen audiovisual dalam film meningkatkan 
daya ingat siswa, karena gambar bergerak 

dan suara lebih mudah diingat daripada 
metode ceramah atau membaca buku. 

Film sejarah menyajikan informasi 
secara lebih menarik dan interaktif, 

yang membantu siswa mengingat 
informasi dengan lebih baik. 

3 
Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Film sejarah dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa karena penyajian materi yang 

menarik dan interaktif. 

Dengan cara penyampaian yang 
lebih hidup, siswa lebih tertarik 

dan termotivasi untuk mempelajari 
materi sejarah lebih lanjut. 

4 
Membangun 
Nasionalisme 

Film sejarah dapat menumbuhkan rasa 
nasionalisme di kalangan siswa dengan 

menggambarkan perjuangan bangsa dalam 
meraih kemerdekaan. 

Melalui cerita perjuangan bangsa, 
siswa dapat lebih menghargai jasa 
para pahlawan dan merasa bangga 

terhadap sejarah bangsa. 
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5 
Media Diskusi 
dan Analisis 

Film sejarah juga dapat menjadi media diskusi 
yang menarik, di mana siswa dapat 

menganalisis isi film, membandingkannya 
dengan sumber sejarah lainnya, serta berpikir 

kritis. 

Diskusi pasca-film 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa, membantu 

mereka menganalisis dan 
memahami sejarah dengan cara 

yang lebih mendalam. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar di kelas XI SMA Negeri 2 Pandeglang 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
Pergerakan Kebangsaan Indonesia. Film sejarah mampu menghadirkan visualisasi nyata dari 
peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah bangsa, sehingga membantu siswa dalam 
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan gambaran konkret yang mereka lihat dalam 
film. Hal ini juga memperkuat daya ingat siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan film dalam pembelajaran sejarah meningkatkan 
motivasi siswa, karena mereka merasa bahwa metode ini lebih menarik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional yang hanya berbasis teks. Pemanfaatan film juga mendorong siswa 
untuk berpikir kritis dengan cara mengamati, menganalisis, dan membandingkan informasi 
dalam film dengan sumber sejarah lainnya. Dengan demikian, pemanfaatan film sejarah sebagai 
sumber belajar dapat dianggap sebagai metode yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran sejarah di sekolah. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 
kendala dalam penerapan metode ini. Salah satunya adalah keterbatasan fasilitas, seperti 
kurangnya akses terhadap film berkualitas yang sesuai dengan kurikulum dan keterbatasan 
perangkat multimedia di sekolah. Selain itu, dalam beberapa kasus, penggunaan film sejarah 
belum diimbangi dengan kegiatan refleksi dan diskusi yang memadai, sehingga ada 
kemungkinan siswa hanya menonton tanpa memahami secara mendalam makna sejarah yang 
ingin disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih baik dalam pemilihan dan 
pemanfaatan film agar dapat memberikan hasil pembelajaran yang optimal. 
 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan efektivitas pemanfaatan film sejarah sebagai sumber belajar.  
1. Bagi Guru Sejarah. Guru diharapkan dapat lebih selektif dalam memilih film yang digunakan 

sebagai sumber belajar, dengan memastikan bahwa film tersebut memiliki akurasi sejarah 
yang tinggi dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, perlu adanya strategi 
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok dan analisis kritis terhadap 
film yang ditonton, agar siswa tidak hanya menjadi penonton pasif tetapi juga aktif dalam 
mengeksplorasi makna dan relevansi sejarah yang disampaikan.  

2. Bagi Sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung, seperti 
kualitas internet dan akses ke film-film sejarah yang berkualitas. Selain itu, sekolah dapat 
bekerja sama dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan atau arsip nasional, untuk 
memperoleh sumber belajar yang lebih beragam dan mendukung pembelajaran berbasis 
film.  

3. Bagi Siswa. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan film sejarah sebagai bahan diskusi dan refleksi. Selain itu, mereka juga perlu 
mengembangkan kebiasaan membaca sumber sejarah lainnya agar dapat melakukan 
perbandingan dan analisis kritis terhadap informasi yang mereka peroleh dari film.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan dan 
metode yang digunakan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, seperti menguji 
efektivitas metode ini di berbagai sekolah dengan kondisi yang berbeda, atau 
mengeksplorasi bagaimana kombinasi antara film dan metode pembelajaran lain dapat lebih 
meningkatkan pemahaman sejarah siswa.  

 
Dengan adanya upaya perbaikan dari berbagai pihak, pemanfaatan film sejarah dalam 

pembelajaran dapat menjadi metode yang lebih efektif dalam membangun pemahaman sejarah 
yang mendalam serta menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada siswa. 
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